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ﬁigtlltgl:im:;yot)mzs Vulnus laceratum is a type of laceration commonly found in emergency
Revised - 28-09-2025 departments, particularly due to traffic accidents. This type of wound often
Accepted : 30-09-2025 causes severe pain, risk of infection, and impaired skin integrity, which can
Pulished : 02-10-2025 worsen the patient's quality of life. Pain management in patients with

laceration wounds is a primary focus of nursing care. Distraction techniques
are non- pharmacological interventions used to effectively reduce pain
perception.Method: This study is a case report conducted in the Emergency
Department of TK Il Pelamonia Hospital Makassar involving a 45-year-old
male patient diagnosed with vulnus laceratum on the left upper and lower
extremities. Nursing care was provided using the nursing process approach,
including primary and secondary assessment, establishment of three main
nursing diagnoses (acute pain, impaired skin integrity, and high risk of
infection), planning, implementation of interventions including distraction
techniques, and evaluation of outcomes.Results of Nursing Care: The patient
showed a decrease in pain scale from 7-8 (severe) to 4-5 (moderate) after
distraction techniques were applied in the form of music therapy and breathing
relaxation. The wound was cleaned using sterile techniques and sutured.
Infection risk was successfully prevented through aseptic control and patient
education. Final evaluation showed significant improvement in skin integrity
and reduction in pain complaints.Conclusion: The application of distraction
techniques proved effective in reducing pain intensity in patients with vulnus
laceratum. Comprehensive and evidence-based nursing interventions can help
accelerate wound healing and improve patient comfort in the emergency
department. This technique is feasible to be included as part of standard non-
pharmacological interventions in acute pain management.
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Abstrak

Vulnus laceratum merupakan salah satu jenis luka robek yang banyak ditemukan di instalasi gawat darurat
(IGD), terutama akibat kecelakaan lalu lintas. Luka ini sering menimbulkan nyeri hebat, risiko infeksi, serta
gangguan integritas kulit yang dapat memperburuk kualitas hidup pasien.Penanganan nyeri pada pasien
dengan luka robek menjadi salah satu fokus utama dalam pelayanan keperawatan. Teknik distraksi
merupakan intervensi nonfarmakologis yang digunakan untuk membantu menurunkan persepsi nyeri secara
efektif. Metode:Studi ini merupakan laporan kasus yang dilakukan di IGD RS Tk II Pelamonia Makassar
pada pasien laki-laki usia 45 tahun dengan diagnosis vulnus laceratum pada ekstremitas atas dan bawah kiri.
Asuhan keperawatan diberikan dengan pendekatan proses keperawatan yang meliputi pengkajian primer dan
sekunder, penetapan tiga diagnosa keperawatan utama (nyeri akut, gangguan integritas kulit, dan risiko tinggi
infeksi), perencanaan, implementasi intervensi termasuk teknik distraksi, dan evaluasi hasil.Hasil Asuhan
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Keperawatan: Pasien menunjukkan penurunan skala nyeri dari 7-8 (berat) menjadi 4-5 (sedang) setelah
dilakukan teknik distraksi berupa pemberian audio musik dan relaksasi napas. Luka dibersihkan secara steril
dan dilakukan penjahitan. Risiko infeksi berhasil dicegah melalui kontrol aseptik dan edukasi kepada pasien.
Evaluasi akhir menunjukkan perbaikan signifikan pada integritas kulit dan penurunan keluhan
nyeri.Kesimpulan:Penerapan teknik distraksi terbukti efektif dalam mengurangi intensitas nyeri pada pasien
dengan vulnus laceratum. Intervensi keperawatan yang menyeluruh dan berbasis bukti dapat membantu
mempercepat proses penyembuhan luka dan meningkatkan kenyamanan pasien di IGD. Teknik ini layak
menjadi bagian dari intervensi standar nonfarmakologis dalam manajemen nyeri akut.

Kata kunci : Vulnus Laceratum, Teknik Distraksi, Nyeri Akut

PENDAHULUAN

Instalasi Gawat Darurat (IGD) merupakan unit pelayanan di rumah sakit yang memberikan
pelayanan kepada masyarakat yang mengalami penyakit akut atau trauma sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan. Pembagian pasien berdasarkan kelas dan tingkat keparahan kondisi sangat
penting dilakukan untuk mencegah terjadinya kecacatan dan kematian pada pasien (Amri A, Manjas
M, Hardisman H, 2019). Angka kematian akibat kecelakaan lalu lintas di Afrika adalah 32,2
per 100.000 penduduk, dua kali lipat dari Amerika. Angka tersebut diproyeksikan meningkat dari
1,2 juta pada tahun 2002 menjadi 1,9 juta pada tahun 2030. Di Ghana, angka kematian akibat trauma
diperkirakan 80-100 per 100.000 pasien per tahun, 50% lebih tinggi dari angka di negara- negara
maju (Fatriani F, Masfuri M, Waluyo A, 2020). Insidensi trauma menurut data WHO pada tahun
2015 menyatakan bahwa 4,7 juta kematian akibat cedera terjadi di seluruh dunia, yang merupakan
8,5% dari semua kematian, yang hampir 90% dialami di negara-negara berpenghasilan rendah dan
menengah. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan efisiensi dan kualitas perawatan pasien trauma,
serta peningkatan kualitas layanan keperawatan gawat darurat bagi pasien trauma dengan
memprioritaskan

Vulnus laceratum, atau luka robek, merupakan jenis luka terbuka yang disebabkan oleh
trauma benda tumpul atau tajam, mengakibatkan robekan jaringan kulit dengan tepi yang tidak
beraturan. Luka ini sering terjadi akibat kecelakaan lalu lintas, kecelakaan kerja, atau kekerasan
fisik. Vulnus laceratum, atau luka robek, jika tidak ditangani dengan tepat, dapat menimbulkan
berbagai komplikasi serius yang berdampak pada kesehatan fisik, psikologis, dan sosial pasien.
Salah satu komplikasi utama adalah infeksi, terutama jika luka terkontaminasi atau tidak segera
dibersihkan dan ditutup dengan benar. Penelitian menunjukkan bahwa luka robek dengan panjang
lebih dari 5 cm, yang terletak pada ekstremitas bawah, atau yang terkontaminasi, memiliki risiko
infeksi yang lebih tinggi. Infeksi ini tidak hanya memperlambat proses penyembuhan, tetapi juga
dapat menyebabkan kerusakan jaringan lebih lanjut, pembentukan jaringan parut yang buruk, dan
dalam kasus yang parah, menyebar ke bagian tubuh lain, mengakibatkan kondisi sistemik yang
serius ( Fernandhito, 2024). Intervensi dan memfasilitasi pengambilan keputusan berbasis bukti,
perencanaan kebijakan, serta pengembangan sistem perawatan trauma yang lebih baik. Angka
kematian yang sangat tinggi tentu dapat dikurangi dengan mengoptimalkan perawatan gawat
darurat pada kasus trauma yang menimpa masyarakat (Fatriani F, Masfuri M, Waluyo A,2020).

METODE

Penelitian ini merupakan laporan kasus yang dilakukan di IGD RS Tk II Pelamonia
Makassar pada pasien laki-laki usia 45 tahun dengan diagnosis vulnus laceratum pada ekstremitas
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Studi atas dan bawah kiri. Asuhan keperawatan diberikan dengan pendekatan proses keperawatan
yang meliputi pengkajian primer dan sekunder, penetapan tiga diagnosa keperawatan utama (nyeri
akut, gangguan integritas kulit, dan risiko tinggi infeksi), perencanaan, implementasi intervensi

termasuk teknik distraksi, dan evaluasi hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pasien yaitu Pengkajian Pasien Tn. R berusia 45 tahun berjenis kelamin
laki-laki, beragama Islam, alamat rumah JI. Abu Bakar Lambogo Irg.11 No.21 Makassar, pada
tanggal 17 Maret 2025 pada pukul 08:30 diantar oleh penolong sekitar yang melihat pasien
mengalami kecelakaan lalu lintas, pada saat masuk kondisi pasien tampak meringis kesakitan dan
gelisah. Pasien langsung di triage secara primer dengan Airway jalan napas bersih dan tidak ada
suara napas tambahan, Breathing tidak ada sesak napas dengan frekuensi napas 22x/menit,
Circulation nadi teraba cepat dengan frekuensi 114x/menit tekanan darah 100/70mmHg SpO2
96% CRT> 3 detik dengan perdarahan di kaki dan tangan kiri sebanyak 500-600 ml disertai wajah
tampak pucat dan akral teraba dingin. Disability tingkat kesadaran pasien compos mentis dengan
nilai GCS 15 (E4M6VS5). Skala AVPU Alert: Klien terjaga, responsif, berorientasi, berbicara
dengan petugas. Verbal: Klien memberikan respon berupa berbicara terhadap rangsangan suara
yang diberikan oleh perawat. Pain: Klien terdapat trauma di ekstremitas atas dan bawah kiri dengan
nyeri tajam seperti tertusuk-tusuk di area tangan dan kaki kiri dengan skala 7-8 (Nyeri Berat) yang
dirasakan secara terus- menerus. Unresponsive: klien memberikan respon lewat suara. Exposure:
tidak adanya trauma di daerah kepala.

Pada pengkajian sekunder dilakukan head to toe: 1) Kepala: Normal, 2) mata:kelopak mata
simetris, konjungtiva anemis, sklera anikterik, 3)telinga: tidak ada gangguan pendengaran , tidak
ada serumen.4) hidung: simetris, tidak ada sekret dan tidak ada gangguan penciuman. 5) leher:
simetris, tidak terdapat pembesaran kelenjer getah bening. 6) dada/paru-paru: simetris, expansi
dinding dada sama RR 22x/menit teratur penggunaan otot bantu dada.7) abdomen: dinding
abdomen simetris tidakada nyeri tekan.8) Ekstremitas : panjang luka 15cm, lebar luka 2 cm dan
kedalaman luka 2cm, perdarahan aktif 500-600 ml

Intervensi keperawatan dilakukan berdasarkan diagnosis yang dirumuskan oleh penulis.
Pada diagnosa pertama yaitu nyeri akut b/d agen pencedera fisik (D.0077), setelah diberikan
intervensi keperawatan selama 1x6 jam diharapkan tingkat nyeri menurun (L.08066) dengan
kriteria hasil: keluhan nyeri menurun, meringis menurun, sikap protektif menurun, gelisah
menurun, frekuensi nadi membaik (60-100x/menit), skala nyeri menurun (5-6). Intervensi yang
direncanakan adalah identifikasi nyeri secara komprehensif, identifikasi respon nyeri non verbal,
berikan teknik nonfarmakologis untuk mengurangi rasa nyeri, kontrol lingkungan yang
memperberat rasa nyeri, ajarkan teknik nonfarmakologis.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengkajian peneliti akan membahas tentang Masalah keperawatan yang
utama adalah nyeri akut berhubungan dengan agen cedera fisik, setelah di lakukan intervensi
keperawatan selama 1x6 jam diharapkan tingkat nyeri menurun (L.08066) dengan kriteria hasil:
keluhan nyeri menurun, meringis menurun, sikap protektif menurun, gelisah menurun, frekuensi
nadi membaik (60- 100x/menit), skala nyeri menurun (5-6). Intervensi yang direncanakan adalah
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identifikasi nyeri secara komprehensif, identifikasi respon nyeri non verbal, berikan teknik
nonfarmakologis untuk mengurangi rasa nyeri, kontrol lingkungan yang memperberat rasa nyeri,
ajarkan teknik nonfarmakologis.nyeri yang dirasakan pasien.

Evaluasi keperawatan pada kasus ini dilakukan Dari hasil Implementasi keperawatan yang
dilakukan pada Tn. R di instalasi gawat darurat dilakukan secara bertahap sehingga implementasi
keperawatan dicatat berdasarkan waktu pemberian tindakan dari awal pasien masuk hingga pasien
pulang, berikut merupakan catatan tindakan keperawatan yang dilakukan: pada pukul 08:30 pagi
pasien tiba di IGD diantar oleh penolong sekitar dan perawat langsung membawa pasien ke ruangan
dan dibaringkan dengan posisi head up 15° dan langsung melakukan pencegahan pendarahan yang
diawali dengan mencukur bulu tangan dan kaki sekitar luka. Kemudian perawat langsung
membersihkan dengan cairan Nacl 0,9% yang menghabiskan 3 botol cairan Nacl 0,9%, setelah
dibersihkan langsung dipasangkan balutan sesuai dengan jenis luka yaitu menggunakan kassa steril
dan dibalut tekan dengan elastis perban. Dalam tindakan perawatan luka tersebut tentunya perawat
mempertahankan tindakan steril guna untuk menghindari risiko infeksi pada pasien. Pada saat
tindakan perawat yang lain langsung melakukan pemasangan infus RL 500 ml dalam jangka waktu
20 menit karena pasien sudah kehilangan darah yang cukup banyak. Selanjutnya pasien langsung
dibawa ke ruang tindakan bedah. pasien dilakukan penjahitan. Setelah itu dilakukan tindakan
keperawatan nonfarmakologi yakni teknik distraksi untuk menghilangkan dengan metode sumatif,
berdasarkan asuhan keperawatan yang diberikan pada pasien dengan perumusan 3 diagnosis
keperawatan setelah diberikan intervensi sesuai perencanaan pasien menunjukkan perbaikan yang
signifikan dimana tingkat nyeri menurun, infeksi tidak terjadi, kerusakan integritas jaringan
menurun. Meskipun begitu pasien tetap membutuhkan perawatan yang lebih lanjut mengingat
prognosis cedera tangan dan kaki kiri berupa vulnus laceratum ekstremitas yaitu masalah penyakit
yang dapat mengancam jiwa pasien.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan hasil identifikasi status kesehatan pasien dilakukan pada Tn. R di
instalasi gawat darurat dilakukan secara bertahap sehingga implementasi keperawatan dicatat
berdasarkan waktu pemberian Pada Tn. R sebelum mendapatkan terapi teknik distraksi, didapatkan
hasil skala nyeri 7. Adapun setelah mendapatkan teknik distraksi selama 1 hari latihan didapatkan
hasil skala nyeri 3, sehingga masalah tersebut teratasi pada pasien Tn.R dengan indikator dapat
mengontrol nyeri dan tidak terdapat tanda- tanda infeksi berupa demam yang tinggi. Diharapkan
pasien dengan luka robek dapat melakukan perawatan secara mandiri, dijadikan sumber referensi
untuk penelitian selanjutnya. tindakan dari awal pasien masuk hingga pasien pulang. Evaluasi
keperawatan pada kasus ini dilakukan dengan metode sumatif, berdasarkan asuhan keperawatan
yang diberikan pada pasien dengan perumusan 3 diagnosis keperawatan setelah diberikan
intervensi sesuai perencanaan pasien menunjukkan perbaikan yang signifikan dimana tingkat nyeri
menurun, infeksi tidak terjadi, kerusakan integritas jaringan menurun.
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